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ABSTRAK 

Yanuarius Aman Kapu, 18.75.6471. Analisis Kekerasan Seksual Terhadap 

Perempuan dalam Media Sosial di Indonesia Ditinjau dari Perspektif Sosiologi 

Masalah Sosial. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat Agama 

Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengertian 

kekerasan seksual terhadap perempuan; (2) mendeskripsikan pengertian tentang 

media sosial; (3) menjabarkan pengertian kekerasan seksual terhadap perempuan di 

media sosial; (4) menjelaskan pengertian sosiologi masalah sosial; (5) memaparkan 

analisis terhadap persoalan kekerasan seksual terhadap perempuan dalam media 

sosial di Indonesia dengan menggunakan perspektif sosiologi masalah sosial. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

kepustakaan, dengan mencari, mendalami, dan menganalisis sumber-sumber yang 

berkaitan dengan tema tulisan ini. Sumber-sumber tersebut antara lain buku, jurnal, 

kamus, majalah, buletin, surat kabar, hasil-hasil penelitian, internet, dan artikel-

artikel ilmiah.  

Berdasarkan hasil analisis dari sumber-sumber di atas disimpulkan, 

kekerasan seksual dalam media sosial di Indonesia sangat berbahaya. Analisis kasus 

tersebut dikaji dalam sosiologi masalah sosial, dengan memakai konsep 

identifikasi, diagnosis, dan pemecahan. Dari hasil identifikasi, kekerasan seksual 

dalam media sosial di Indonesia tergolong sebuah tren kasus. Sebab, kasus-kasus 

tersebut meningkat tiap tahun. Hal tersebut menuntut penelusuran lebih jauh terkait 

muara persoalan. Dalam tahap diagnosis, terdapat empat variasi biang masalah 

yang melatarbelakangi kekerasan seksual dalam media sosial di Indonesia. Pertama, 

individu sebagai sumber masalah, karena minimnya bobot pertimbangan 

konsekuensi dalam menggunakan media sosial, terutama saat menjalin hubungan 

dengan lawan jenis. Kedua, perilaku individu yang bersumber dari sistem, yakni 

fungsi kontrol yang runtuh dan melemah mendorong disorganisasi sosial, lalu 

melahirkan disorganisasi individu. Ketiga, perilaku sistem yang bersumber dari 

individu, yaitu melemahnya jaringan dan pola hubungan yang mengikat individu 

bersama-sama dalam suatu kelompok, yang kemudian berujung pada terciptanya 

iklim kondusif berkembangnya perilaku anggota masyarakat yang menyimpang. 

Keempat, perilaku sistem yang bersumber dari sistem, yakni ketidaksetaraan gender 

yang merepresentasikan sistem yang diskriminatif terhadap perempuan. Dari hasil 

diagnosis, diupayakan pemecahan berbasis pemerintah meliputi perbaikan level 

individu dan sistem, dan pemecahan berbasis masyarakat yang mencakup 

pengembangan sistem sosial, pemanfaatan modal sosial, dan pemberdayaan 

institusi sosial. Menyadari bahaya serius dari kekerasan seksual terhadap 

perempuan dalam media sosial di Indonesia, telaah dalam perspektif sosiologi 

masalah sosial tak dapat dipandang sebelah mata, karena kajian atasnya 

mengandung wawasan dan pemahaman, serta mendorong banyak pihak untuk 

menelusuri lebih jauh persoalan yang terjadi. 

Kata kunci: kekerasan seksual, media sosial, perempuan, masalah sosial, dan 

sosiologi masalah sosial. 
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ABSTRACT 

Yanuarius Aman Kapu, 18.75.6471. Analysis of Sexual Violence Against Women 

in Social Media in Indonesia in From a Sociological Perspective on Social 

Problems. Essay. Undergraduate Program, Catholic Theology-Philosophy Study 

Program, Ledalero College of Catholic Philosophy. 2022. 

Writing this thesis aims to: (1) describe the definition of sexual violence 

against women; (2) describe the notion of social media; (3) describe the definition 

of sexual violence against women on social media; (4) explain the definition of 

sociology of social problems; (5) describes an analysis of the issue of sexual 

violence against women in social media in Indonesia by using a sociological 

perspective on social problems. 

The method used in writing this thesis is the library method, by searching, 

exploring, and analyzing sources related to the theme of this paper. These sources 

include books, journals, dictionaries, magazines, bulletins, newspapers, research 

results, internet, and scientific articles. 

Based on the results of the analysis of the sources above, it is concluded that 

sexual violence in social media in Indonesia is very dangerous. The case analysis is 

studied in the sociology of social problems, using the concepts of identification, 

diagnosis, and treatment. From the identification results, sexual violence in social 

media in Indonesia is classified as a trend case. Because these cases are increasing 

every year. This requires further investigation regarding the estuary of the problem. 

In the diagnosis stage, there are four variations of the root causes of sexual violence 

on social media in Indonesia. First, the individual is the source of the problem, 

because of the lack of consideration of consequences in using social media, 

especially when establishing relationships with the opposite sex. Second, individual 

behavior that originates from the system, namely the collapsed and weakened 

control function encourages social disorganization, which then gives birth to 

individual disorganization. Third, system behavior originating from individuals, 

namely the weakening of networks and patterns of relationships that bind 

individuals together in a group, which then leads to the creation of a conducive 

climate for the development of deviant behavior of community members. Fourth, 

system behavior that originates from the system, namely gender inequality which 

represents a system that is discriminatory against women. From the results of the 

diagnosis, a government-based treatment is sought, including improvement at the 

individual level and system level, and community-based treatment, which includes 

the development of social systems, the use of social capital, and the empowerment 

of social institution. Recognizing the serious dangers of sexual violence against 

women in social media in Indonesia, a sociological study of social problems cannot 

be underestimated, because the study contains insight and understanding, and 

encourages many parties to explore further the problems that occur. 

Keywords: sexual violence, social media, women, social problems, and 

sociology of social problems. 
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KATA PENGANTAR 

Kekerasan seksual terhadap perempuan di media sosial di Indonesia 

merupakan pola baru dari bentuk kekerasan seksual itu sendiri. Bila sebelumnya 

kekerasan terhadap perempuan sering terjadi di dunia nyata, pola kekerasan di 

media sosial cenderung terjadi di dunia maya, yang berbasis dalam jaringan 

(daring). Ditengarai, beragam platform media sosial menjadi basis instrumen dalam 

menggencarkan tindak kekerasan seksual. Di tengah derasnya arus kemajuan 

teknologi, fenomena ini menjadi awasan serius, karena merambah secara masif dari 

tahun ke tahun, dan eksistensi perempuan turut terancam. 

Kekerasan seksual dalam media sosial di Indonesia yang merajalela tiap 

tahun merupakan masalah baru yang ditantang oleh berbagai pihak. Telaah atasnya 

menjadi urgen, untuk menyingkap sedalam-dalamnya muara persoalan kekerasan 

seksual di media sosial itu timbul. Mengenai urgensi telaah atas kasus tersebut, 

penulis meneropong persoalan kekerasan seksual dalam media sosial di Indonesia 

dengan menggunakan perspektif sosiologi masalah sosial. Melalui perspektif ini, 

masalah dikaji dalam konsep-konsep inti sosiologi masalah sosial, yakni, konsep 

identifikasi, konsep diagnosis, dan uraian pemecahan solutif atasnya (treatment). 

Oleh karena itu, penulis menggarap persoalan yang dimaksud dalam terang analisis 

sosiologi masalah sosial. 

Penulis menyadari, penyelesaian skripsi ini bukanlah semata-mata buah dari 

usaha dan perjuangan dari penulis sendiri tetapi juga berkat campur tangan Tuhan 

dan bantuan sesama.  Sebab itu, penulis menghaturkan pujian dan syukur ke hadirat 

Tuhan atas berkat dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini pada waktunya. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan serta dukungan dengan caranya 

masing-masing sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dari hati yang 

paling dalam, penulis mengucapkan terima kasih kepada P. Robertus Mirsel, SVD 

yang telah dengan setia dan sabar membimbing penulis dalam menyelesaikan dan 

menyempurnakan skripsi ini. Rasa terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu 

Aloysia Berlindis Lasar, S.Pd., M.Pd., yang telah dengan teliti dan sabar menguji 

sekaligus mengoreksi keseluruhan isi dan metodologi skripsi ini. 
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